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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembangunan adalah sebuah gagasan, prinsip dan konsep yang berkaitan 

dengan bagaimana sesuatu dilakukan dan kemudian hari dilakukan dalam kehidupan 

manusia. Pembangunan merupakan sesuatu berkembang sesuai dengan tuntutan zaman 

yang selalu berubah. Pembangunan berkelanjutan bukanlah isu baru, itu adalah konsep 

jangka panjang yang mencakup periode antar generasi dan berusaha untuk 

menyediakan sumber daya yang cukup dan lingkungan yang sehat untuk dapat 

mendukung kehidupan. Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, pada dasarnya mengupayakan 

pemerataan pembangunan antara generasi sekarang dan generasi mendatang. 

Kebijakan pembangunan daerah bertujuan untuk mengembangkan daerah 

mandiri yang besar, substantif, dan bertanggung jawab dalam kerangka pemberdayaan 

masyarakat. Kunci keberhasilan pengelolaan ekonomi daerah adalah manajemen aset. 

Manajemen aset merupakan proses pengelolaan aset berwujud dan tidak berwujud 

yang memiliki nilai ekonomi dan mampu mendorong pencapaian tujuan 

pribadi(Nasution, 2018). Pentingnya manajemen aset yang tepat dan memadai, dengan 

menggunakan prinsip-prinsip pengelolaan yang efektif dan efisien, dapat 

memungkinkan pemerintah untuk membiayai pembangunan daerah sendiri(Aira, 

2014). Pengelolaan aset daerah merupakan bidang utama pada pengelolaan pemerintah 

daerah saat ini dengan tujuan untuk menciptakan akuntabilitas kepada publik(Afandi & 

Khairani, 2013). 



 
 

   
 

Berdasarkan otonomi daerah yang merupakan kewewenang dan kewajiban 

daerah otonom dalam mengatur urusan pemerintahan menurut undang-undang.  Hal ini 

menuntut pemerintah daerah untuk mandiri dalam membiayai sebagian besar anggaran 

pembangunannya. Upaya mewujudkan kemandirian daerah menuntut pemerintah 

untuk inovatif dan kreatif dalam mengelola daerah dengan segala potensi aset yang 

dimiliki oleh pemerintah daerah(Syafrianda, 2017). Namun, pembangunan saat ini 

bukan menjadi tanggung jawab pemerintah pusat lagi melainkan tugas pemerintah 

daerah.  

Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 

yang menjadi dasar bagi pemerintah daerah untuk mengatur kegiatannya di daerahnya 

sendiri. Dengan undang-undang ini, maka daerah berhak untuk mengelola sendiri aset 

daerahnya dari segi social, budaya, ekonomi dan politik. Dengan demikian, pemerintah 

daerah dapat memaksimalkan  aset yang ada di daerahnya, baik aset bersifat produktif 

maupun aset yang tidak produktif. Upaya mewujudkan kemandirian daerah menuntut 

pemerintah untuk inovatif dan kreatif dalam mengelola wilayahnya dengan segala 

potensi yang terdapat di daerah, baik sumber daya alam maupun sejenisnya. Sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk pembangunan ekonomi dan kesejahteraan rakyat. 

Dalam upaya memaksimalkan pengelolaan pemerintah, setiap provinsi, 

kabupaten dan kota di Indonesia cenderung meningkat pada kepemilikan Barang Milik 

Daerah (BMD)  dari segi kuantitas aset ataupun segi nilai yang terdapat pada aset 

tersebut. Barang Milik Negara/Daerah (BMD) merupakan aset daerah yang memiliki 

suatu potensi ekonomi dan barang milik daerah dapat mendukung peran serta fungsi 

pemerintah daerah sebagai pemberi pelayanan publik kepada masyarakat. Pengelolaan 

pada Barang Milik Daerah (BMD) adalah proses pengelolaan kekayaan yang diperoleh 



 
 

   
 

dari biaya APBD yang sah dan dapat digunakan dalam kegiatan pemerintah serta 

masyarakat (Wahyuni et al., 2020). Namun, masih banyak aset yang belum dikelola 

secara optimal. Salah satu aset pemerintah daerah yang kurang terkelola dengan 

optimal adalah gedung olahraga. Pengelolaan sarana  olahraga merupakan bagian dari 

proses pembangunan nasional, khususnya pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Barang Milik Daerah (BMD) yang belum dikelola seharusnya dapat 

digunakan secara baik dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Agar tidak membebani APBD dengan pemasukan  dan pengeluaran, 

terutama dengan biaya yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 

pengamanan APBD, terutama dalam mencegah kemungkinan pengambil 

alihan oleh pihak lain yang tidak bertanggung jawab. 

2. Aset daerah yang dimanfaatkan secara optimal akan mampu meningkatkan 

dan menghasilkan sumber daya pendapatan asli daerah. 

3. Jika aset daerah dimanfaatkan secara optimal dan untuk tujuan yang tepar, 

maka akan meningkatkan kesempatan kerja dan menghasilkan pendapatan 

bagi masyarakat di daerah tersebut. 

Kegiatan olahraga merupakan kegiatan yang banyak mengandung nilai positif. 

Dengan demikian, kegiatan olahraga dapat dilaksanakan secara efektif apabila standar 

sarana dan prasarana olahraga terpenuhi(Pricahyono, 2015). Jika semakin banyak 

sarana dan prasarana olahraga yang tersedia dan dikelola dengan baik, maka 

masyarakat akan lebih mudah untuk memanfaatkannya dalam kegiatan olahraga. 

Sarana dan prasarana olahraga termasuk yang terpenting dalam olaharaga. Baik 

dalam pengembangan olahraga prestasi maupun dalam pengembangan olahraga 

rekreasi di masyarakat. Dimana terdapat hubungan positif antara ketersediaan sarana 



 
 

   
 

dan prasarana olahraga dengan pola hidup sehat.  Pengelolaan gedung olahraga 

merupakan hal yang sangat penting, tetapi tanpa sistem manajemen stadion olahraga 

yang nyata, kualitas bangunan-bangunan tersebut menurun dengan dengan 

cepat(Susanto, 2012). 

Pemerintah menganggap olahraga sebagai capaian arah kebijakan 

pembangunan namun, dalam peningkatan minat masyarakat terhadap olahraga tidak 

diimbangi dengan peningakatan pada kualitas dan kuantitas dari prasarana olahraga. 

Terdapat kecenderungan menurunnya kualitas prasarana olahraga karena kurang 

terawat. Sebagaimana dijelaskan dalam PP No. 16 Tahun 2007, Pasal 84 dan Pasal 85 

tentang Standarisasi Nasional Keolahragaan dalam rangka menjamin mutu 

penyelenggaraan sistem keolahragaan nasional yang terdapat di ruang lingkup strandar 

olahraga(Asis, 2015), yang meliputi: 

1. Kompetensi staf olahraga 

2. Program pelatihan tenaga olahraga 

3. Sarana dan prasarana olahraga 

4. Pengelolaan organisasi olahragaan 

5. Penyelenggaraan keolahragaan 

6. Pelayanan minimal keolahragaan. 

Namun, setelah melihat faktanya, ditemukan bahwa di beberapa daerah 

pelaksanaan PP No. 16 Tahun 2007 tidak sejalan dengan maksud dan tujuan yang ingin 

direncanakan pemerintah.  

Kabupaten Lampung Utara merupakan kabupaten yang berada di Provinsi 

Lampung, berdasarkan Undang-Undang RI No. 14 Tahun 1964 berkaitan dengaan 

pembentukan Provinsi Lampung, setelah itu Kabupaten Lampung Utara menjadi 



 
 

   
 

bagian dari Provinsi Lampung. Kabupaten Lampung Utara merupakan wilayah 

administratif  yang mempunyai wilayah  yakni 19.368,50 km2. Setelah tiga kali 

pemekaran wilayah, maka wilayah Kabupaten Lampung Utara menjadi 2.765,63 km2. 

Berdasarkan pada Peraturan Daerah (Perda) No. 20 Tahun 2000 dan Peraturan Daerah 

(Perda) No. 8 Tahun 2006,pemekaran Kabupaten Lampung Utara dibagi menjadi 16 

Kecamatan dengan 8 Kecamatan definitif.  

Kabupaten Lampung Utara memiliki kawasan olahraga yang kini menjadi pusat 

olahraga masyarakat. Pusat olahraga merupakan suatu fasilitas umum untuk 

masyarakat berolahraga. Kawasan ini adalah ruang publik terbuka yang merupakan 

sarana olahraga ditujukan untuk meningkatkan prestasi olahraga dan fasilitas kegiatan 

rekreasi. Kegiatan di kawasan ini pada umumnya terbagi atas kegiatan pertandingan 

dan kegiatan rekreasi. Tempat yang menjadi pusat olahraga  di Kabupaten Lampung 

Utara adalah Stadion Sukung Kotabumi.  

Stadion Sukung Kotabumi berada di Kabupaten Lampung Utara, Provinsi 

Lampung. Stadion Sukung Kotabumi merupakan stadion milik pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara dan merupakan pusat olahraga salah satunya dari Tim Sepak Bola 

PERSILU (Persatuan Sepak Bola Lampung Utara). Stadion ini memiliki beberapa 

fasilitas yaitu fasilitas ruang ganti pemain, toilet, tribun barat, tribun timur, tribun 

selatan, gedung KONI, gedung lahraga, rumah baca, taman, gazebo dan area parkir 

kendaraan.  

Letaknya berada di tengah kota dan sangat strategis membuat Stadion Sukung 

Kotabumi menjadi salah satu tempat yang ramai dikunjungi masayarakat Lampung 

Utara. Di lingkungan stadion terdapat gedung olahraga (GOR) dan juga lapangan 

sepak bola yang biasa di pakai untuk pertandingan bola. Stadion merupakan konstruksi 



 
 

   
 

komersial yang dibangun dengan biaya yang sangat tinggi(Hyani Mugiarti, 2006). 

Oleh karena itu, perlu untuk dicarikan solusi agar pembangunan stadion tidak hanya 

dapat melayani kegiatan olahraga, tetapi juga dapat digabungkan dengan kegiatan 

komersial yang menguntungkan serta mendukung kegiatan yang ada. 

Selain menjadi tempat olahraga Stadion Sukung Kotabumi juga menjadi tempat 

untuk kegiatan-kegiatan penting terutama saat perayaan Hari Kemerdekaan pada setiap 

17 Agustus yang menjadikan lapangan Stadion Sukung Kotabumi tempat utama untuk 

melaksanakan upacara bendera, serta kegiatan lainnya seperti  pameran, konser, dan 

jika sore menjadi tempat bersantai masyarakat Lampung Utara. Dengan banyaknya 

masyarakat yang datang untuk berolahraga dan bersantai di sekitar stadion menjadi 

sebuah pembahasan untuk pengelolaan stadion sendiri. 

Selanjutnya, peneliti menemukan masalah yang berkaitan pada pengelolaan 

yang ada di Stadion Sukung Kotabumi, berikut dijelaskan dengan gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

 

A. Kondisi Bagian Samping                          B. Kondisi Bagian Belakang 

                              

C.Kondisi Depan Pintu Masuk                      D.  Kondisi Toilet Umum 

                             

Gambar 1 Kondisi di Stadion Sukung Kotabum 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, Januari 2022)  

  

Berdasarkan pada gambar A dan B diatas adalah kondisi sekitar bangunan 

Stadion Sukung Kotabumi, namun terlihat kondisinya kurang terawat dengan baik, 

terdapat coretan di sekeliling bangunan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar, 

dimana hal tersebut telah terjadi berulang kali.  

  Pada gambar C yang merupakan tampak depan stadion, terlihat bagaimana 

kondisi depan pintu masuk Stadion Sukung Kotabumi terdapat kerusakan pada 

keramik, jendela dan pintu. Kerusakan tersebut terjadi di sepanjang tangga yang 

terdapat pada halaman depan Stadion Sukung Kotabumi. Selain itu, berdasarkan 

gambar D kondisi toilet umum yang merupakan salah satu fasilitas umum di Stadion 

Sukung Kotabumi, terlihat kondisi toilet umum yang kurang terawat dan kurang bersih. 

Toilet umum ini adalah salah satu fasilitas umum yang biasa digunakan masyarakat 



 
 

   
 

saat berkunjung ke stadion, namun terlihat kondisinya kurang terawat sehingga 

membuat masyarakat kurang nyaman. Namun standar infrastruktur di kawasan Stadion 

Sukung Kotabumi memang meningkat dalam satu tahun ini, karena perawatan dan 

pemeliharaan infrastruktur yang kurang optimal sehingga membuat terkesan kurang 

begitu dirawat. Dilihat dari permasalahan tersebut dapat menghambat perkembangan 

olaharaga, di mana infrastruktur olahraga merupakan kebutuhan dasar dalam 

melakukan aktifitas olahraga. Oleh sebab itu, pembangunan infrastruktur perlu 

mendapat perhatiaan yang lebih profesional melalui pengelolaan infrastruktur olahraga. 

  Perlu dilakukan optimalisasi pada pengelolaan di Stadion Sukung Kotabumi, 

apabila pengelolaan pada stadion telah optimal maka akan dapat meningkatkan dan 

menciptakan sumber pendapatan asli daerah (PAD) (Muhtarom, 2015). Untuk 

memajukan atau mengembangkan suatu daerah harus memiliki dana pembangunan 

daerah. Faktor keuangan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pembangunan 

suatu daerah. Hasil dari penerimaan tersebut nantinya yang akan menjadi sebuah 

proses pada pembangunan daerah. Berdasarkan pada UU No. 32 Tahun 2004 

disebutkan bahwa sumber  Pendapatan Asli Daerah berasal dari: 

1. Pajak Daerah 

2. Retribusi Daerah 

3. Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Pengelolaan Kekayaan Daerah 

4. Pendapatan lain yang sah dari daerah. 

 Peningkatan pada pendapatan asli daerah (PAD) penting dilakukan agar 

pemerintah daerah dapat membiayai sendiri kebutuhan daerahnya, guna mengurangi 

ketergantungan kepada pemerintah pusat. 

 



 
 

   
 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, peraturan ini merupakan aturan 

yang mengatur pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah karena pengelolaan Barang 

Milik Negara/Daerah semakin kompleks dan berkembang, sehingga perlu untuk 

dikelola secara optimal. Seiring dengan perkembangan perekonomian di Kabupaten 

Lampung Utara, buruknya manajemen pemerintah Kabupaten Lampung Utara dapat 

mempengaruhi pembangunan infrastruktur khususnya pada bidang olahraga. 

 Dilihat dari latar belakang masalah di atas menunjukkan bahwa pengelolaan 

pada stadion Sukung Kotabumi terlihat belum dikelola secara optimal oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Lampung Utara dan berdasarkan dari uraian latar belakang yang 

telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahannya adalah: Bagaimana pengelolaan stadion Sukung Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan Stadion Sukung 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara, 

 

 



 
 

   
 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat sebuah manfaat, adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah : 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk perkembangan Ilmu 

Administrasi Publik dan dapat menjadi referensi bagi penelitian mahasiswa 

lainnya yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan Analisis 

Pengelolaan Stadion. 

2. Secara praktis, dapat memberikan masukan bagi para pemangku 

kepentingan, khususnya dalam hal pengelolaan, dari sudut pandang kajian 

Manajemen Publik. Selain itu juga dapat memberikan masukan bagi 

pimpinan organisasi terhadap pengeloaan stadion Sukung Kotabumi. 
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